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Menanamkan jika wirausaha sejak usia dini dinilai penting untuk 
menciptakan karakter serta jiwa wirausahawan yang kreatif dan inovatif, 

terutama pada anak-anak panti asuhan seperti di Rumah Anak Yatim 

Darul Aitam, Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia. Oleh sebab itu 

program Pengabdian ini bertujuan untuk membentuk karaker wirausaha 

anak Panti Asuhan di Rumah Anak Yatim Darul Aitam, Kg. Bukit Pegoh 

Pernu Melaka, Malaysia sebagai penguat ekonomi pada generasi belia 

dengan memberikan Pembinaan pembuatan Batik Celup. Pelaksanaan 
program dilakukan secara bertemu langsung dari Tim Pelaksana kegiatan 

pengabdian bersama dengan anak anak panti asuhan di Rumah Anak 

Yatim Darul Aitam, Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia. Materi 

Pembinaan diberikan dalam bentuk video tutorial dan juga Power Point 

Mengenai Langkah - langkah pembuatan batik Celup. Anak-anak panti 

yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 30 anak dari jumlah tersebut 
dibagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok kelompoknya didampingi 

oleh tim pengabdian. Kegiatan Pembinaan ini bertujuan untuk 

memperkenalkan kepada anak-anak bagaimana teknik pembuatan Batik 

Celup yakni dari bahan-bahan yang mudah untuk didapatkan. Kegiatan ini 

sebagai sarana dalam meningkatkan kreativitas. Proses Pembinaan yang 

pertama Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat 

batik Celup , seperti kain putih, pewarna tekstil atau wantex, garam, cuka, 
air hangat, air dingin, wadah plastik, karet, sendok, dan gunting. Dari Hasil 

pengabdian ini menunjukkan bahwa anak-anak panti di Rumah Anak 

Yatim Darul Aitam, Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia, sangat 

antusias dan keterlibatan mereka yang sangat tinggi dalam merancang 

dan menciptakan karya seni. Mereka anak-anak di panti Asuhan di Rumah 

Anak Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia memiliki 

kemampuan yang meningkat. Selain itu program ini juga memberikan 
tahapan dasar untuk merintis usaha kecil yang bias dilakukan dari hasil 

produk Batik Celup.
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PENDAHULUAN 

Kemajuan ekonomi sebuah negara sangat dipengaruhi dari jumlah wirausahaawan sebagai penguat 

ekonomi. Adanya wirausaha akan mengurangi beban pemerintah terhadap jumlah penganguran yang ada 

disebuah Negara (Ishak & Isa, 2025). Wirausaha juga diartikan sebagai orang yang memindahkan sumber-
sumber ekonomi dari daerah dengan produktivitas rendah ke daerah dengan produktivitas dan hasil lebih 

tinggi (Ishak et al., 2024). Wirausaha adalah kemampuan untuk mengelola suatu aktivitas usaha yang 

memiliki kemampuan dalam menggunakan sumber daya finansial, bahan mentah dan tenaga kerja untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru (Ashsubli et al., 2024). Wirausaha memiliki karakter utama kreatif dan 

inovatif (Sahroni et al., 2024).  

Oleh sebab itu, menjadi wirausahawan bukan hal yang mudah dibutuhkan minat. Dengan minat yang 
tinggi, maka akan terdorong untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan wirausahaan lebih 

serius (Mashuri et al., 2021). Minat wirausaha berasal dari dalam diri seseorang untuk menciptakan sebuah 

bidang usaha (Hidayat et al., 2022). Selain minat diperlukan juga motivasi dalam menciptakan sebuah 

usaha. Motivasi berwirausaha merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk 

melakukan tindakan, termasuk menjadi young entrepreneur (Dewi et al., 2023). Motivasi akan berdampak 

terhadap kesuksesan dalam dunia wirausaha (Muqodas, 2015). Namun, kondisi saat ini rasio jumlah 

wirausahawan di Indonesia saat ini baru mencapai 2 persen dari total penduduk. Idealnya, rasio 
wirausahawan adalah 4 persen agar mampu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Rendahnya 

jumlah wirausahawan di Indonesia ini disebabkan masyarakat, terutama generasi muda, lebih cenderung 

menjadi job seeker bukan job creation.  

Generasi muda saat ini memang kurang tertarik dengan dunia wirausaha, mereka memiliki alasan 

yang beragam seperti dunia wirausaha penuh tantangan, resiko, dan rentan kerugian (Muhammad, 2020) 

serta lemahnya motivasi untuk memunculkan ide-ide kreatif dalam menciptakan sebuah peluang usaha. 

Lemahnya motivasi generasi muda ini perlu diperbaiki dengan memberdayakan jiwa wirausaha sejak dini. 
Pendidikan mengambil peranan utama untuk menanamkan karakter wirausaha pada seorang individu 

(Azizah & Muhfiatun, 2018). Sehingga, persiapan jiwa wirausaha sejak dini sangat dibutuhkan agar 

kedepannya mampu menunjang perekonomian sendiri. Ketika seorang pendidik mengajarkan 

kewirausahaan sejak usia belia, maka ketika dewasa mereka akan memiliki masa depan yang baik dan 

tumbuh menjadi pribadi yang kreatif (Fitria & Prastiwi, 2020). Kewirausahaan yang dilakukan oleh 

seseorang tidak ada patokan dari segi usia (Amin, 2017). Oleh sebab itu penanaman karakter wirausaha 
sejak dini dinilai penting untuk menciptakan karakter wirausahawan yang kreatif dan inovatif, terutama 

pada anak-anak panti asuhan. Anak-anak panti asuhan harus mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidup 

tanpa bergantung pada keberadaan orang tua.  

Hal ini nampak pada hasil observasi yang dilakukan di Rumah Anak Yatim Darul Aitam Kg. Bukti 

Pegoh Pernu Melaka, Malaysia, yang menunjukkan bahwa pendapatan finansial untuk memenuhi 

kebutuhan anak-anak panti asuhan diperoleh dari sumbangan para donatur. Namun demikian sumbangan 

donatur ini tidak dapat diprediksi pada setiap bulannya. Fakta ini menjadi masalah utama panti asuhan 
yang belum bisa dipecahkan. Oleh sebab itu perlu pemberdayaan anak-anak panti asuhan untuk 

mengembangkan keterampilan berwirausaha sebagai alternatif solusi dalam menghadapi masalah 

tersebut. Selain sebagai sumber pemasukan dalam segi ekonomi, hal ini juga bisa melatih anak-anak panti 

untuk memiliki mental kuat dan menjadi pribadi yang kreatif. Hasil wawancara dangan pihak pengurus 

Panti Asuhan di Rumah Anak Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia menyebutkan 

bahwa selama ini belum ada kegiatan yang mengarah pada wirausaha yang dilakukan di panti. Sehingga 
kami memberikan alternatif solusi yakni Pembinaan pembuatan Batik Celup sebagai upaya pemberdayaan 

anak panti dalam pembentukan karakter wirausaha. Batik Celup merupakan cara pembuatan batik dalam 

kategori mudah yang dapat dilakukan oleh siapa pun, terutama anak-anak usia muda dan belia Sebagian 

besar anak-anak Panti Asuhan di Rumah Anak yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia. 

Pembinaan pembuatan Batik Celup ini akan memberikan motivasi pada anak-anak muda dan belia 

tersebut.  

Program Pembinaan dilakukan secara langsung bersama anak-anak panti asuhan di Rumah Anak 
Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh  Pernu Melaka, Malaysia. Hal ini dilakukan karena kondisi pengabdian 

yang kami laksanakan ada di daerah Melaka, Malaysia jadi  dapat dilakukan Pembinaan secara langsung. 

Program Pembinaan pembuatan Batik Celup harapannya menjadikan anak di Panti Asuhan di Rumah Anak 

Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia menjadi mandiri dan kreatif dalam berkarya 

meskipun tanpa Pendampingan orang tua kandungnya. Selanjutnya hasil produksi Batik Celup ini dapat 

dikembangkan menjadi berbagai produk yang diharapkan dapat memiliki nilai jual, sehingga anak-anak di 

Panti Asuhan di Rumah Anak Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia dapat 
berwirausaha mandiri dan dapat memberikan alternatif income untuk pantinya. Dengan demikian akan 



KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Mei 2026, Vol. 3 No. 1: 66-71 

E-ISSN: 3047-5155 

https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/khidmah 
68 

 

 

terbentuk wirausaha baru dari anak-anak panti asuhan di Rumah Anak Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh 

Pernu Melaka, Malaysia. 

METODE 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Rumah Anak Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, 
Malaysia. Program ini pelaksanaanya disesuaikan dengan kondisi dan keadaan dari pada sasaran yang ada 

di Rumah Anak Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia merupakan panti asuhan yang 

menolong anak yatim yang memiliki latar belakang kehidupan sebagai anak yatim, piatu, yatim piatu, dan du’afa terutama mereka tinggal di daerah perkampungan. Mayoritas anak-anak ini kurang akses 

pendidikan, memiliki latar belakang keluarga yang bermasalah, dan kurang mampu dalam kondisi 

ekonomi. Tingkat pendidikan anak-anak yang tinggal Di Rumah Anak Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh 
Pernu Melaka, Malaysia berkisar antara Sekolah derajat bawah sampai dengan Sekolah derajat atas , namun 

didominasi oleh anak usia Sekolah derajat Bawah . Panti Asuhan  Darul Aitam memiliki masalah terkait 

income yang tidak pasti setiap bulannya, sebagian besar bersumber dari donator.  

Ada kegiatan wirausaha yang dilakukan oleh pengurus panti dengan memproduksi berbagai usaha. 

Namun belum ada kegiatan wirausaha yang dilakukan oleh anak-anak panti. Anak-anak Panti Asuhan Darul 

Aitam Kg.  Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia yang menjadi mitra Pengabdian memiliki keinginan untuk 

dibantu agar mendapatkan income panti dan ingin memiliki tabungan mandiri bagi anak anak panti. 
Namun mereka belum memiliki keterampilan berwirausaha. Masalah ini timbul karena kurangnya tenaga 

tutor yang mengajar atau memberikan Pembinaan.  

Berdasarkan latar belakang kehidupan anak Panti Asuhan Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu 

Melaka, Malaysia , mereka memerlukan keterampilan untuk kehidupan selanjutnya setelah purna asuh dari 

rumah anak yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia , sehingga para remaja putri panti 

dapat memulai kehidupan di masyarakat dengan dibekali keterampilan untuk berwirausaha dengan 

pembuatan Batik Celup dengan teknik celup yang dapat meningkatkan terpenuhinya kebutuhan secara 
finansial. Anak anak ini hanya mendapatkan pendidikan formal dari sekolahnya, sehingga sebagian waktu 

yang luang digunakan untuk bermain. Maka dari itu dengan adanya pelatihan pembuatan Batik Celup ini 

diharapkan dapat menghasilkan produk yang memiliki nilai jual untuk meningkatkan tabungan finansial, 

dan menjadikan anak anak yang bermasa depan baik. Kegiatan Pengabdian dilaksanakan dengan tahapan 

yang dijabarkan sebagai berikut: Pertama, tahap koordinasi persiapan program. Tahap persiapan ini 

dilakukan dengan meminta persetujuan kepada Kepala Panti Asuhan Rumah Anak Yatim Pg. Pegoh Melaka, 
Malaysia untuk memastikan kesediaan pihak panti dalam melakukan kegiatan pelatihan Batik Celup teknik 

celup. Kedua,tahap pembuatan video tutorial langkah langkah pembuatan Batik Celup. Video tutorial yang 

diberikan sebagai sarana pelatihan pembuatan batik celup dibuat menggunakan bantuan software power 

point. Ketiga, tahap pelatihan. Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Oktober 2024 pukul 08.30 - 12.00 

WIB. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan metode ceramah beserta prakteknya dan tanya jawab.  

Pada tahap penyampaian materi anak-anak panti asuhan diberikan video tutorial cara pembuatan 

Batik Celup untuk menunjang pemahaman anak-anak panti dalam proses transfer ilmu. Kegiatan berisi 
mengenai materi tentang kewirausahaan, tata cara pembuatan Batik Celup cara pengemasan dan 

pemasaran produk Batik Celup. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan Pengabdian yang dilakukan di Rumah Anak Yatim Darul Aitam Pg. Pegoh Melaka, 

Malaysia dijabarkan sebagai berikut: Pertama, Hasil Koordinasi Persiapan Program. Kegiatan koordinasi 

persiapan program dilakukan bersama dengan melakukan pertemuan online melalui Google Meet . 
Kegiatan ini berisi permohonan ijin untuk melakukan pengabdian Pembinaan secara tatapmuka dan 

menetapkan jadwal pelatihan yang dilakukan bersama . menentukan Jadwal pengabdian pelatihan 

pembuatan Batik Celup. Seperti penjelasan (Ishak et al., 2024) bahwa jiwa kewirausahaan akan muncul 

ketika ada pembiasaan pada individu.  

Kedua, hasil pembuatan video tutorial. Upaya yang dilakukan untuk mempermudah dalam 

memahami proses pembuatan batik celup adalah dengan membuat video tutorial menggunakan software 

Power Point . Bahan Materi ini dipaparkan sewaktu kegiatan berlangsung. Materi yang ada dalam Power 
Point berisi tentang tata cara pembuatan Batik Celup celup, cara produksi, cara pengemasan, cara 

pemasaran dan cara pembukuan usaha kecil. Namun ketika penyampaian materi, anak anak diberi 

kesempatan untuk berkreasi menggambar pola-pola batik selain contoh yang ada di Bahan Materi Power 

Point. 
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Gambar 1. Pembuatan Pola Untuk kain Batik Celup 

Ketiga, kegiatan Pembinaan secara Langsung. Kegiatan koordinasi dan pelatihan bersama Anak anak 
Panti (Gambar 2). Pertemuan pertama tim Pengabdian memberikan materi awal yang berisi pengenalan 

Batik Celup teknik celup secara umum kepada anak anak panti dengan memperlihatkan video tutorial yang 

ada di bahan materi. Anak anak panti memperhatikan apa saja alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

pembuatan Batik Celup. Pada pertemuan ini juga dilakukan tanya jawab langsung terkait materi yang 

disampaikan. 

Gambar 2. Teknik Celup Pada Proses Pembuatan Batik Celup 

Dalam Pertemuan itu tim pelaksana Kegiatan Pengabdian bersama anak anak panti mengamati dan 

berdiskusi terkait bahan materi Pembinaan pembuatan Batik Celup celup. Dalam bahan materi tersebut 

dijelaskan berbagai pola batik dan beberapa contoh produk yang bisa dibuat dari hasil kain Batik Celup 

dengan teknik celup. Selain itu anak- anak panti juga diberikan kesempatan untuk membuat pola-pola 

(Gambar 1) 

Gambar 3. Hasil Pembinaan Pembuatan Batik Celup Dengan Teknik Celup 

Batik sesuai kreasi dan inovasi mereka. Hal ini penting dilakukan untuk menumbuhkan jiwa 
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kewirausahaan dalam diri anak anak panti tersebut. Kegiatan pembelajaran kewirausahaan dapat 

dilakukan denan efektif ketika siswa membuat produk sendiri (Mustaqim, 2019). Produk dalam tahap ini 

berupa pola-pola Batik Celup dengan teknik celup beserta jenis produk yang diusulkan oleh anak-anak 

panti asuhan. Keterampilan berkreasi dan inovasi ini menjadi karakter wirausaha yang penting (Widiasih 
& Suminar, 2015). Karater wirausaha berpengaruh terhadap kesuksesan usaha (Ditto et al., 2020). Karakter 

wirausaha menjadi faktor penentu yang mempengaruhi keberhasilan usaha (Yulimarni et al., 2022). 

Seorang wirausahawan dituntut selalu optimis dan berpikiran positif dan kreatif untuk menghadapi segala 

keadaan dalam lingkungan usaha yang sangat dinamis (Wijayaningputri et al., 2021). Selanjutnya pada 

pertemuan tersebut juga diberikan materi terkait pengemasan (packaging) dan pemasaran produk Batik 

Celup dengan teknik celup. Pengemasan ini juga menuntut kreatifitas anak anak panti untuk dapat menarik 
pembeli. Sehingga diakhir materi diharapkan bisa memunculkan ide inovasi mereka terhadap pengemasan 

produk yang akan dijual. Materi pemasaran juga didiskusikan bersama, tim pelaksana kegiatan pengabdian 

memberikan usulan untuk melakukan pemasaran secara offline dan online. Pemasaran online bisa 

dilakukan dengan membuka online shop dengan memanfaatkan applikasi Instagram dan Shopee dan 

Aplikasi lainnya. Kegiatan pelatihan yang dilakukan sebagai upaya untuk menanamkan karakter wirausaha 

pada anak-anak Panti Asuhan Di Rumah Anak Yatim Darul Aitam Kg. Bukit Pegoh Pernu Melaka, Malaysia. 

Seperti Karakter wirausaha berupa kreatif dan inovatif menjadi karakter dasar yang harus dimiliki untuk 
mencipatkan peluang usaha (Yuliarti et al., 2022). Sebagai upaya keberlanjutan program kegiatan 

pengabdian  akan dilakukan pendampingan dan pemantauan secara berkala. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan Batik Celup dengan teknik 

celup yang dilaksanakan secara langsung bersama anak-anak Panti Asuhan Darul Aitam, Kampung Bukit 

Pegoh, Pernu, Melaka, Malaysia, telah terlaksana dengan baik, lancar, dan memperoleh respons yang sangat 

positif dari para peserta. Kegiatan ini dirancang sebagai upaya pemberdayaan anak-anak panti asuhan 
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis yang bernilai ekonomis. Selama pelaksanaan 

kegiatan, peserta diberikan pemahaman secara bertahap mengenai konsep dasar Batik Celup teknik celup, 

termasuk pengenalan alat dan bahan, proses pencelupan warna, teknik pengeringan, hingga tahap finishing 

produk. 

Tidak hanya berfokus pada aspek teknis pembuatan batik, kegiatan ini juga memberikan wawasan 

tambahan terkait manajemen produksi, pengemasan produk yang menarik dan bernilai jual, serta strategi 
pemasaran yang relevan dengan perkembangan era digital. Peserta diperkenalkan pada cara memasarkan 

produk baik secara langsung maupun melalui media sosial sebagai sarana promosi yang efektif dan efisien. 

Hal ini bertujuan agar keterampilan yang diperoleh tidak hanya berhenti pada tahap produksi, tetapi juga 

mampu dikembangkan menjadi peluang usaha yang berkelanjutan. 

Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung, mulai dari sesi 

penyampaian materi hingga praktik langsung. Anak-anak panti menunjukkan minat dan kreativitas yang 

tinggi dalam menghasilkan motif dan warna batik yang beragam. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan rasa percaya diri, kemandirian, serta motivasi untuk berwirausaha 

sejak dini. 

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan anak-anak Panti Asuhan Darul Aitam tidak hanya memiliki 

keterampilan baru, tetapi juga mampu memanfaatkannya sebagai alternatif sumber penghasilan di masa 

depan. Kegiatan pengabdian ini menjadi salah satu bentuk kontribusi nyata dalam mendukung 

pengembangan potensi generasi muda, khususnya anak-anak panti asuhan, agar lebih siap menghadapi 

tantangan ekonomi serta memiliki jiwa kewirausahaan yang kreatif, inovatif, dan mandiri. 
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